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Abstract 

The production of chips, especially bananas, is the focus of the AROMA company in Lumajang. This 

business faces challenges in optimizing the use of raw materials to achieve maximum production. 

This challenge impacts production costs and profits, so proper production planning is needed. The 

goal programming method will be applied to handle this optimization problem involving various 

goals. This method aims to minimize deviations from each goal that has been set. The goal 

programming process involves identifying decision variables, goal constraints, and goal functions. 

The decision variables in this study included various flavors of banana chips such as chocolate, 

strawberry, durian, sweet, salty, chocolate-coated, and lime. Optimization problems are solved with 

LINDO software. The research results show that the production of banana chips can be optimized 

by increasing the output of lime-flavored banana chips by 200 packs. The optimization results also 

show total production costs of IDR 12,585,600 and profits of IDR 8,250,400. 
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1. Pendahuluan 

Produksi keripik khususnya pisang merupakan 

fokus dari perusahaan AROMA di Lumajang, 

yang memanfaatkan kelimpahan bahan baku 

pisang di Desa Kalibendo. Bahan baku tersebut 

diolah menjadi keripik pisang khas Lumajang 

dengan berbagai varian rasa seperti manis, asin, 

cokelat, durian, strawberry, mandi cokelat, dan 

jeruk nipis. Produksi keripik bertujuan untuk 

memenuhi permintaan pasar, namun terkadang 

permintaan tersebut tidak dapat dipenuhi karena 

pemanfaatan bahan baku yang kurang optimal. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

perencanaan produksi (Indiyanto 2008). Tujuan 

dari perencanaan produksi adalah menghasilkan 

produk sesuai jadwal dengan biaya seminimal 

mungkin tetapi dengan keuntungan maksimal 

dengan kata lain  terkait dengan masalah optimasi, 

yang merupakan pendekatan untuk menemukan 

solusi terbaik bagi suatu permasalahan dalam 

pencapaian tujuan tertentu (Rao 2009). 

Salah satu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah optimasi dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang optimal adalah goal 

programming (McAllister et al 2012). Goal 

programming memiliki lebih dari satu tujuan yang 

ingin dicapai berdasarkan target yang telah 

ditetapkan. Metode ini bertujuan untuk 

meminimalkan deviasi dari target yang ditetapkan 

oleh usaha, sehingga tujuan usaha dapat dicapai 

secara maksimal. Deviasi (penyimpangan) adalah 

perbedaan dari target yang ditetapkan. Ada dua 

jenis variabel deviasi, yaitu deviasi atas 𝑑𝑖
+ dan 

deviasi bawah 𝑑𝑖
−. Deviasi atas adalah 

penyimpangan di atas target yang ditentukan, 

sedangkan deviasi bawah adalah penyimpangan di 

bawah target yang ditentukan. Sedangkan 

penyelesaian masalah dengan goal programming 

dapat dilakukan dengan bantuan software LINDO 

/Linear Interactive Discrete Optimizer (Siswanto 

1990).  

Penerapan metode goal programming sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Penelitian yang berlokasi di PT. Bank 

National Nobu Tbk, Haikal et al 2022 

menunjukkan bahwa kinerja laporan keuangan 

pada Bank Nobu sudah optimal tetapi masih ada 

dua tujuan yang masih dapat diminimalkan yaitu 

nilai liabilitas dan nilai beban keuangan. Hakimah 

et al 2020 mengoptimasikan biaya produksi dan 

target penjualan, Junaidi et al 2023 optimasi biaya 

produksi dan pendapatan,  dan Safitri et al 2021 

mengoptimalkan keuntungan pada Home industry 

Upik Padang Panjang. Hasanah et al 2021 

mengaplikasikan metode goal programming untuk 

mengoptimasikan produksi peyek, Nilamsari et al 

2023 menyatakan keuntungan pada produksi 

suwar-suwir sudah optimal tetapi biaya produksi 

dan ketersediaan bahan baku masih dapat 

diminimalkan. Pradjaningsih et al 2023 

mengimplementasikan metode goal programming  

pada produksi roti di Difa bakery Genteng 
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diperoleh bahwa produksi roti adalah optimal dan 

produksi roti tawar mengalami peningkatan. Pada 

penelitian yang berlokasi di CV. Mawar Siantar,   

Simanjuntak and Nasution 2022, menyatakan 

bahwa dapat mencapai solusi optimal dari 

beberapa tujuan antara lain target volume 

produksi, biaya produksi, dan keuntungan. Kabosu 

and Kartiko 2020 mengoptimasikan perencanaan 

produksi pada UD. Latanza, yang meliputi  

pendapatan, waktu kerja, bahan baku kayu, dan 

bahan baku plitur yang optimal. Sedangkan  

Pratama et al 2020 mengoptimasi perencanan 

produksi Stainles steel dan  Umama et al 2024 

perencanaan produksi snack. Selanjutnya Titilas et 

al 2018 memperoleh hasil bahwa jadwal produksi 

baru dapat dibuat dengan lebih optimal untuk 

memenuhi tujuan-tujuan dari perusahaan berdasar 

pada prioritas yang dibuat dan dapat memperbaiki 

perencanaan produksi perusahaan. Metode Goal 

Programming yang diterapkan pada penjadwalan 

dilakukan oleh Lesmana and Herdyati 2019 

penjadwalan perawat, Pradjaningsih et al 2023 

penjadwalan satpam dan Priharyanti et al 2023 

mengaplikasikan pada penjadwalan pegawai. 

Selanjutnya Sugianto 2020 menentukan kapasitas 

produksi dapat dilakukan dengan tujuan untuk 

mencapai beberapa target antara lain laba, jam 

kerja, utilisasi mesin oven, utilisasi wajan 

pemanggangan, dan jumlah bahan baku. 

Implementasi pada pengoptimalan pendistribusian 

gas dilakukan oleh Sofiyanto et al 2021 dan 

Optimasi biaya operasional dan keuntungan pada 

penerimaan mahasiswa dilakukan oleh Zuhanda et 

al 2022.   

Berdasarkan uraian sebelumnya maka 

penelitian ini akan menerapkan metode goal 

programming untuk mengoptimalkan produksi 

keripik pisang di perusahaan AROMA. 

Optimalisasi produk bertujuan untuk 

memaksimalkan jumlah produksi keripik pisang 

tiap jenisnya, meminimalkan biaya produksi, 

memaksimalkan penggunaan bahan baku, dan 

memaksimalkan keuntungan.  

 

2.    Landasan Teori 

2.1.  Goal Programming 

Goal programming digunakan untuk 

mencapai solusi optimal dari setiap target dan 

mengetahui besar variabel deviasi yang terjadi 

pada tujuan yang diinginkan. Target-target 

tersebut direpresentasikan secara numerik dan 

selanjutnya dibuat formulasi fungsi tujuan dari 

setiap target. Solusi optimal diperoleh dengan 

meminimalkan deviasi  dari setiap fungsi tujuan 

terhadap target yang diinginkan. Terdapat dua 

macam variabel deviasi yaitu deviasi atas  (𝑑𝑖
+) 

dan deviasi bawah (𝑑𝑖
−). Kedua variabel deviasi 

tersebut tidak dapat diperoleh secara bersamaan 

karena tujuan yang ada harus mencapai salah satu 

tingkat pencapaian sehingga paling sedikit satu 

dari variabel deviasi bernilai nol (Hillier and 

Lieberman 2015 dan Taha 2017). 

Terdapat beberapa istilah dalam goal 

programming, sebagai berikut: 

a. Variabel keputusan: variabel yang 

menggambarkan keputusan-keputusan yang 

akan digunakan. Variabel keputusan 

disimbolkan dengan 𝑥𝑗 untuk 𝑗 = 1,2, … , 𝑛. 

b. Nilai Sisi Kanan (RHS): nilai ketersediaan 

sumber daya yang ditentukan kelebihan atau 

kekurangan dari penggunaanya, disimbolkan 

dengan 𝑏𝑖. 

c. Fungsi tujuan: persamaan matematis  

meminimalkan total deviasi yang dibentuk dari 

setiap tujuan yang ingin dicapai, disimbolkan 

dengan 𝑍. 

d. Kendala tujuan: persamaan matematis dengan 

menambahkan sepasang variabel deviasi. 

e. Variabel deviasi: variabel yang menunjukkan 

keberadaan penyimpangan dari nilai RHS 

kendala tujuan. Terdapat dua variabel deviasi 

yaitu deviasi atas (𝑑𝑖
+) dan deviasi bawah 

(𝑑𝑖
−). Deviasi atas adalah penyimpangan di 

atas target yang ditentukan sedangkan deviasi 

bawah adalah penyimpangan yang terjadi di 

bawah target yang ditentukan.  

f. Tujuan: meminimalkan deviasi RHS dari 

kendala tujuan yang nantinya akan membentuk 

fungsi tujuan. 

g. Kendala non-negatif: variabel-variabel yang 

nilainya selalu positif. Terdapat dua variabel 

yaitu variabel keputusan dan variabel deviasi 

yang dinyatakan dengan  

𝑥𝑗 ≥ 0; 𝑑𝑖
+ ≥ 0; 𝑑𝑖

− ≥ 0 

Bentuk umum dari metode goal 

programming diformulasikan seperti pada 

Persamaan (1) dan Persamaan (2) sebagai berikut: 

Meminimalkan: 

 𝑍 = ∑(𝑑𝑖
−

𝑚

𝑖=1

+ 𝑑𝑖
+)                                 (1) 

dengan kendala 

(∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗

𝑛

𝑗=1

) + 𝑑𝑖
− − 𝑑𝑖

+ = 𝑏𝑖                (2) 

untuk 𝑖 = 1,2, … , 𝑚.  
dengan 

𝑍     ∶ fungsi tujuan 

𝑥𝑗     ∶ variabel keputusan ke-𝑗 

𝑏𝑖     ∶ target tujuan ke-𝑖  
𝑎𝑖𝑗   ∶ koefisien dari 𝑥𝑗 untuk tujuan ke-𝑖 

𝑑𝑖
−   ∶ deviasi bawah ke-𝑖 

𝑑𝑖
+   ∶ deviasi atas ke-𝑖 
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2.2. Software LINDO 

Linear Interactive Discrete Optimizer 

(LINDO) yang dikembangkan oleh Profesor Linus 

Schrage dari Graduate School of Business, 

Chicago, adalah perangkat lunak komputer yang 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah 

pemrograman linier maupun pemrograman , 

nonlinier. Selain itu, LINDO juga digunakan untuk 

pengambilan keputusan dalam perencanaan 

produksi, penjadwalan, transportasi, keuangan, 

dan lainnya. Penggunaan LINDO melibatkan 

memasukkan fungsi tujuan dan kendala sesuai 

dengan formulasi pemodelan yang telah dibuat 

(Siswanto, 1990). 

 

3. Metode Penelitian 

Langkah-langkah pada penelitian yang 

dilakukan di perusahaan AROMA adalah sebagai 

berikut:   

1. Pengambilan data 

Beberapa data yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain jenis keripik pisang, biaya produksi, 

penggunaan bahan baku, dan keuntungan 

produksi, yang diperoleh dari wawancara dan 

catatan pembukuan pada perusahaan AROMA.  

 

2. Pembuatan model metode goal programming 

Langkah-langkah pembuatan model goal 

programming pada penelitian ini yaitu: 

a. Menentukan Variable Keputusan  

Variabel keputusan yang digunakan yaitu 

jumlah produksi keripik pisang yang 

diproduksi, yang disimbolkan dengan 𝑥𝑗 untuk 

𝑗 = 1,2, … ,7 yang artinya terdapat 7 variasi 

rasa pada keripik pisang, yaitu:   

𝑥1 : keripik pisang cokelat 

𝑥2 : keripik pisang strawberry 

𝑥3 : keripik pisang durian 

𝑥4 : keripik pisang manis 

𝑥5 : keripik pisang asin 

𝑥6 : keripik pisang mandi cokelat 

𝑥7 : keripik pisang jeruk nipis 

 

b. Menentukan kendala tujuan  

Kendala tujuan yang ingin dicapai adalah 

memaksimalkan produksi semua jenis keripik 

pisang, meminimalkan biaya produksi, 

memaksimalkan penggunaan bahan baku dan 

memaksimalkan keuntungan. Formulasi 

kendala tujuan diuraikan pada Tabel 1.  

 

c. Menentukan fungsi tujuan 

Meminimalkan fungsi tujuan artinya 

meminimalkan deviasi bawah pada jumlah 

produksi setiap jenisnya, meminimalkan 

deviasi atas dari biaya produksi, 

meminimalkan deviasi bawah penggunaan 
bahan baku, dan meminimalkan deviasi bawah 

dari keuntungan. 

Tabel 1. Formulasi kendala tujuan 

Variabel Koefisien Formulasi 

𝑥1  𝑥1 + 𝑑1
− − 𝑑1

+ = 𝑏1 

𝑥2  𝑥2 + 𝑑2
− − 𝑑2

+ = 𝑏2 

𝑥3  𝑥3 + 𝑑3
− − 𝑑3

+ = 𝑏3 

𝑥4  𝑥4 + 𝑑4
− − 𝑑4

+ = 𝑏4 

𝑥5  𝑥5 + 𝑑5
− − 𝑑5

+ = 𝑏5 

𝑥6  𝑥6 + 𝑑6
− − 𝑑6

+ = 𝑏6 

𝑥7  𝑥7 + 𝑑7
− − 𝑑7

+ = 𝑏7 

 𝑎8𝑗 𝑎81𝑥1 + 𝑎82𝑥2 +
𝑎83𝑥3 + 𝑎84𝑥4 +
𝑎85𝑥5 + 𝑎86𝑥6 +
𝑎87𝑥7 + 𝑑8

− − 𝑑8
+ =

𝑏8  

 𝑎9𝑗 𝑎91𝑥1 + 𝑎92𝑥2 +
𝑎93𝑥3 + 𝑎94𝑥4 +
𝑎95𝑥5 + 𝑎96𝑥6 +
𝑎97𝑥7 + 𝑑9

− − 𝑑9
+ =

𝑏9  

 𝑎10𝑗 𝑎101𝑥1 + 𝑎102𝑥2 +
𝑎103𝑥3 + 𝑎104𝑥4 +
𝑎105𝑥5 + 𝑎106𝑥6 +
𝑎107𝑥7 + 𝑑10

− −
𝑑10

+ = 𝑏10  

 

dengan 

𝑥𝑗    : jenis-jenis dari keripik pisang 

𝑎8𝑗  : biaya produksi dari setiap jenis  

𝑎9𝑗  : penggunaan bahan baku dari setiap jenis  

𝑎10𝑗 : keuntungan dari setiap jenis keripik pisang 

𝑑𝑖
−   : deviasi bawah dari setiap jenis  

𝑑𝑖
+   : deviasi atas dari setiap jenis  

𝑏𝑖    : target tujuan dari setiap jenis  

 

3. Penyelesaian dengan software LINDO 

Permasalahan pada penelitian ini diselesaikan 

dengan bantuan software LINDO. Software ini 

memudahkan peneliti dalam melakukan 

perhitungan dengan menerapkan metode goal 

programming. 

 

4. Analisis hasil dan kesimpulan  

Analisis ini dilakukan berdasarkan 

permasalahan dan tujuan dari penelitian. Setelah 

dilakukan analisis hasil, selanjutnya adalah 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

yang telah didapatkan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 2 dan Tabel 3, menunjukkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara. Data-data tersebut 

terdiri dari (i) jumlah produksi (bungkus), (ii) 

biaya produksi (rupiah/bungkus), (iii) penggunaan 

bahan baku (resep/bungkus), dan (iv) keuntungan 

(rupiah/bungkus) dari setiap jenis keripik pisang. 
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Tabel 2. Data hasil wawancara 

Kripik pisang (i ) (ii) (iii) (iv) 

cokelat 264 7.200 1 4.800 

strawberry 240 7.200 1 4.800 

durian 244 7.200 1 4.800 

manis 168 7.200 1 4.800 

asin 168 7.200 1 4.800 

mandi cokelat 140 10.800 1 6.200 

jeruk nipis 254 7.200 1 4.800 

 

Tabel 3. Data saat ini dan target 

 Saat Ini Target 

Jumlah produksi 1478 1678 

Biaya produksi 

(Rp) 
11.145.600 14.145.600 

Keuntungan (Rp) 7.290.400 7.290.400 

 

Fungsi tujuan pada goal programming untuk 

meminimalkan deviasi dari setiap kendala. 

Formulasi dari fungsi tujuan pada penelitian ini 

yaitu: 

𝑍 = 𝑑1
− + 𝑑2

− + 𝑑3
− + 𝑑4

− + 𝑑5
− + 𝑑6

− + 𝑑7
− + 𝑑8

+

+ 𝑑9
− + 𝑑10

−  

dengan kendala 

𝑥1 + 𝑑1
− − 𝑑1

+ = 264 

𝑥2 + 𝑑2
− − 𝑑2

+ = 240 

𝑥3 + 𝑑3
− − 𝑑3

+ = 244 

𝑥4 + 𝑑4
− − 𝑑4

+ = 168 

𝑥5 + 𝑑5
− − 𝑑5

+ = 168 

𝑥6 + 𝑑6
− − 𝑑6

+ = 140 

𝑥7 + 𝑑7
− − 𝑑7

+ = 254 

7200𝑥1 + 7200𝑥2 + 7200𝑥3 + 7200𝑥4 

+7200𝑥5 + 10800𝑥6 + 7200𝑥7 

+𝑑8
− − 𝑑8

+ = 14145600  

𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + 𝑥4 + 𝑥5 + 𝑥6 + 𝑥7 + 𝑑9
− − 𝑑9

+

= 1678 

4800𝑥1 + 4800𝑥2 + 4800𝑥3 + 4800𝑥4

+ 4800𝑥5 + 6200𝑥6 + 4800𝑥7

+ 𝑑10
− − 𝑑10

+ = 7290400 

 

Meminimalkan fungsi tujuan artinya 

meminimalkan deviasi pada kurangnya jumlah 

produksi semua jenis keripik pisang (𝑑1
−, 𝑑2

−,
𝑑3

−, 𝑑4
−, 𝑑5

−, 𝑑6
−, 𝑑7

−), kelebihan biaya produksi 

(𝑑8
+), kurangnya penggunaan bahan baku (𝑑9

−), 

dan kurangnya keuntungan (𝑑10
− ) yang diperoleh. 

Penulisan dari formulasi goal programming di 

LINDO dapat dilihat seperti Gambar 1. 

 
Gambar 1. Formulasi goal programming 

 

Setelah menuliskan formulasi tersebut, 

dilanjutkan mengklik menu solve dan pilih solve 

atau Ctrl-S pada keyboard untuk menampilkan 

hasil. Kemudian muncul jendela LINDO Solver 

Status untuk menampilkan status dari hasil 

optimasi. Selanjutnya pada bagian report window 

akan menampilkan hasil optimasi dari formulasi 

goal programming seperti pada Gambar 2 dan 

Gambar 3.  

 

 
Gambar 2. Hasil Optimasi sheet 1 

 

 
Gambar 3. Hasil Optimasi sheet 2 

 

Berdasarkan hasil optimasi dan output LINDO, 

diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

a. Jumlah produksi  

Nilai deviasi atas dari keripik pisang jeruk nipis 

sebesar 200 berarti jumlah produksinya dapat 

ditambah sebanyak 200 bungkus dari jumlah 

produksi sebelumnya. Nilai deviasi atas dan bawah 

serta jumlah produksi hasil optimasi dari masing-

masing keripik pisang dapat dilihat pada Tabel 4, 

terbaca bahwa tujuan meminimalkan deviasi 

bawah untuk jumlah produksi keripik pisang 

tercapai. 

Tabel 4. Hasil optimasi jumlah produksi  

Keripik 

pisang 

Deviasi jumlah 

produksi 

Jumlah 

produksi 

Atas Bawah  

Cokelat 0 0 264 

Strawberry 0 0 240 

Durian 0 0 244 

Manis 0 0 168 

Asin 0 0 168 

Mandi 

cokelat 

0 0 140 

Jeruk nipis 200 0 454 

 
Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa yang 

mengalami penambahan jumlah produksi hanya 
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keripik pisang jeruk nipis. Akan tetapi, 

penambahan jumlah produksi tersebut dapat 

dilakukan untuk beberapa jenis keripik pisang 

yaitu cokelat, strawberry, durian, manis, asin, dan 

jeruk nipis.  Karena keenam jenis keripik pisang 

tersebut memiliki biaya produksi yang sama. 

Jumlah produksi untuk keenam jenis keripik 

pisang tersebut dapat ditambah dengan total 

keseluruhan penambahannya sebanyak 200 

bungkus 

 

b. Biaya produksi 
Hasil optimasi untuk biaya produksi setelah 

dilakukan perhitungan diperoleh nilai deviasi atas 

sebesar 0 dan deviasi bawah sebesar 1560000. 

Nilai dari deviasi-deviasi tersebut berarti biaya 

produksi dapat dikurangi sebesar Rp 1.560.000 

dari biaya produksi sebelumnya. Berdasarkan nilai 

tersebut, maka biaya produksi hasil optimasi 

selama satu bulan sebesar Rp 12.585.600. Hasil 

optimasi dari biaya produksi setiap keripik pisang 

dapat dilihat pada Tabel 5 dan terbaca tujuan untuk 

meminimalkan deviasi atas dari biaya produksi 

tercapai. 

Tabel 5. Hasil optimasi biaya produksi  
Keripik 

pisang 

Biaya 

produksi × 

Jumlah 

produksi 

Total biaya 

produksi 

Cokelat Rp 7.200 × 264 Rp  1.900.800 

Strawberry Rp 7.200 × 240 Rp  1.728.000 

Durian Rp 7.200 × 244 Rp  1.756.800 

Manis Rp 7.200 × 168 Rp  1.209.600 

Asin Rp 7.200 × 168 Rp  1.209.600 

Mandi 

cokelat 
Rp 10.800 × 

140 

Rp  1.512.000 

Jeruk nipis Rp 7.200 × 454 Rp  3.268.800 

Total Rp 12.585.600 

 
c. Penggunaan bahan baku 

Nilai deviasi bawah dan deviasi atas dari 

penggunaan bahan baku yaitu 0 yang artinya 

penggunaan bahan baku sebesar 1678 dalam satu 

bulan sudah optimal. Hasil optimasi dari 

penggunaan bahan baku menyesuaikan dengan 

jumlah produk keripik pisang yang diproduksi. 

Berdasarkan hasil optimasi, maka tujuan 

meminimalkan deviasi bawah dari penggunaan 

bahan baku tercapai. 

d. Keuntungan 
Berdasarkan hasil optimasi, nilai deviasi 

bawah sebesar 0 dan nilai deviasi atas sebesar 

960000. Nilai deviasi-deviasi tersebut artinya 

untuk keuntungan yang diperoleh dapat lebih besar 

dari keuntungan sebelumnya yaitu sebesar Rp 

960.000. Keuntungan setelah dilakukan 

pengoptimalan yaitu Rp 8.250.400. Keuntungan 

untuk masing-masing keripik pisang dapat dilihat 

pada Tabel 6. Dari tabel 6 tersebut terbaca tujuan 

meminimalkan deviasi bawah dari keuntungan 

tercapai. 

Tabel 6. Hasil optimasi keuntungan  

Keripik 

pisang 

Keuntungan × 

Jumlah 

produksi 

Total 

keuntungan 

Cokelat Rp 4.800 × 264    Rp 1.267.200 

Strawberry Rp 4.800 × 240    Rp 1.152.000 

Durian Rp 4.800 × 244    Rp 1.171.200 

Manis Rp 4.800 × 168 Rp 806.400 

Asin Rp 4.800 × 168 Rp 806.400 

Mandi 

cokelat 
Rp 6.200 × 140 Rp 868.000 

Jeruk nipis Rp 4.800 × 454    Rp 2.179.200 

Total   Rp 8.250.400 

 
 

5. Kesimpulan 

Dengan menggunakan metode goal 

programming, didapatkan hasil bahwa 

penggunaan bahan baku di perusahaan AROMA 

telah  optimal. Penggunaan bahan baku tersebut 

berhubungan dengan bertambahnya jumlah 

produksi yang  memanfaatkan semua bahan baku 

yang tersedia. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

optimasi dengan bantuan software LINDO 

diperoleh adanya penambahan jumlah produksi 

keripik pisang jeruk nipis sebanyak 200 bungkus 

dari 254 menjadi 454 bungkus. Penambahan 

jumlah produksi tersebut berpengaruh juga 

terhadap biaya produksi dan keuntungan yang 

didapatkan. Total biaya produksi yang perlu 

dikeluarkan sebesar Rp 12.585.600 dengan biaya 

produksi yang didapat lebih maksimal dari 

sebelumnya menjadi Rp 8.250.400. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka metode goal programming 

dapat diterapkan dalam optimasi deviasi keripik 

pisang di usaha AROMA. 
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